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ABSTRAK

Wimbianda Fajrian (2025) : Tinjauan Kondisi Fisik Dan Kemampuan Teknik
Passing Bawah Peserta Ekstrakurikuler Bolavoli
Smp Negeri 1 Payakumbuh

Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya kemampuan
passing bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri Negeri 1
Payakumbuh yang dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi fisik dan kemampuan teknik passing bawah peserta
ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 24 Mei tahun 2025. Penelitian dilaksanakan di lapangan SMP
Negeri 1 Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Teknik
penarikan sampel menggunakan teknik Purposive sampling, dengan demikian
jumlah sampel yaitu 20 orang peserta putera. Untuk memperoleh data dilakukan
pengukuran terhadap komponen kondisi fisik yaitu daya tahan kekuatan otot
lengan menggunakan tes Push-Up, Koordinasi mata-tangan menggunakan wall
toss test, kelentukan menggunakan Bridge-Up test dan kelincahan menggunakan
Ilinois agility run test. Sementara itu untuk kemampuan teknik passing bawah
menggunakan Brumbach forearm pass wall volley test. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan kondisi fisik peserta ekstrakurikuler
bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh, ditemukan ditemukan 2 orang (10%) dalam
kategori Baik Sekali, 3 orang (15%) kategori Baik, 8 orang (40%) kategori
Sedang, 6 orang (30%) kategori Kurang, dan 1 orang (5%) kategori Kurang
Sekali. Sedangkan untuk kemampuan teknik passing bawah, ditemukan 2 orang
(10%) kategori Baik Sekali, 7 orang (35%) kategori Baik, 3 orang (15%) kategori
Sedang, 8 orang (40%) kategori Kurang, serta tidak ada peserta yang berada pada
kategori Kurang Sekali.

Kata Kunci: Kondisi Fisik, Passing Bawah, Bolavoli
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Olahraga memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena
memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan fisik dan mental. Secara fisik,
olahraga dapat meningkatkan kebugaran tubuh, memperkuat otot dan tulang,
serta melancarkan peredaran darah, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap daya tahan tubuh dan performa atletik. Dari segi mental, olahraga
membantu mengurangi stres, meningkatkan suasana hati, serta mendukung

konsentrasi dan produktivitas dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Salah satu olahraga yang banyak digemari dan dimainkan di seluruh dunia
adalah bolavoli. Bolavoli merupakan permainan beregu yang dimainkan oleh
dua tim, dimana setiap tim berusaha untuk mengoper, mengumpan, dan
memukul bola melewati net agar jatuh di area lawan guna mencetak poin.
Permainan bolavoli bermaksud untuk menyebarluaskan kemahiran seseorang
bermain kepada yang meminatinya. Permainan bolavoli terdiri dari berbagai
teknik dasar, seperti servis, passing bawah, passing atas, block, dan smash.
Penguasaan teknik dasar sangat penting bagi pemain agar dapat bermain
secara efektif dan mengembangkan keterampilan dalam bertanding. Salah
satu teknik yang memiliki peran krusial dalam permainan bolavoli adalah
passing bawah,. Passing bawah digunakan untuk menerima serangan lawan
dan mengatur serangan bagi tim. Teknik ini membutuhkan koordinasi tubuh

yang baik serta kekuatan fisik untuk mengontrol arah dan kekuatan bola.



Kondisi fisik adalah suatu kesatuan utuh dari beberapa komponen yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya dalam upaya peningkatan
dan pemeliharaan fisik. Menurut Irawadi (2019:6) unsur-unsur kondisi fisik
meliputi kekuatan (strength), daya tahan (endurance), kelentukan (flexibility),
kecepatan (speed), daya ledak (power), kelincahan (agility), keseimbangan
(balance), koordinasi (coordination), dan kecepatan reaksi (reaction time).
Fisik pemain dapat terbentuk pada latihan yang dilakukan pemain setiap
waktunya. Latihan tersebut dipimpin oleh pelatih yang memimpin latihan
berdasarkan dengan program latihan yang telah disusun. Selain mengikuti
latihan yang diberikan pelatih, fisik pemain dapat terbentuk jika pemain
tersebut dapat menjaga pola makan, dan latihan mandiri. Melakukan latihan
fisik sebaiknya dilakukan secara teratur dan dimulai sejak usia dini, untuk
meningkatkan kondisi fisik biasanya pelatih memberikan latihan yang
didalamnya memiliki beberapa aspek yang berhubungan dengan kondisi fisik

yang terdiri dari kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan

Prestasi dalam cabang olahraga bolavoli memerlukan peningkatan dalam
kondisi fisik serta keterampilan masing-masing pemain (Saputra & Aziz,
2020). Untuk mencapai performa yang optimal, pemain harus memiliki
kondisi fisik yang baik, seperti kekuatan, kelincahan, dan daya tahan, serta
menguasai teknik dasar permainan, termasuk passing bawah. Selain
meningkatkan kemampuan, pemain juga perlu mempertahankan kondisi fisik
dan keterampilan yang telah dikuasai agar tetap konsisten dalam setiap

pertandingan. Dengan demikian, pembinaan yang tepat dan program latihan



yang terarah menjadi faktor penting dalam membantu pemain menorehkan

prestasi maksimal di setiap kegiatannya.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada
kegiatan ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh. Pada tahun
2023-2025, SMP Negeri 1 Payakumbuh hanya berpartisipasi dalam dua
kejuaraan bola voli tingkat pelajar, yaitu Liga Voli SLTP/MTS se-Kota
Payakumbuh yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, serta turnamen
OSIS Cup yang diadakan oleh OSIS SMPN 7 Payakumbuh. Dalam Liga Voli
tingkat kota tersebut, SMPN 1 tergabung bersama sekolah-sekolah lain
sebagai upaya pembinaan prestasi dan pengembangan minat siswa dalam
olahraga voli. Meskipun hasil yang diperoleh belum sampai pada tahap juara,
keikutsertaan ini menjadi pengalaman berharga bagi siswa-siswi yang masih
berada dalam tahap awal pembentukan tim. Hal ini diperkuat berdasarkan
wawancara dengan guru PJOK SMPN 1 Payakumbuh, Bapak Ivan
Dermawan, S.Pd., yang menyampaikan bahwa salah satu kendala utama
dalam keikutsertaan tersebut adalah keterbatasan waktu latihan dan
kurangnya pengalaman bertanding para pemain. Selain itu, faktor koordinasi
antar pemain dan komunikasi dalam tim juga menjadi aspek yang perlu
ditingkatkan. Dalam turnamen OSIS Cup, meskipun sifatnya lebih informal,
namun tetap memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan semangat,
kekompakan, dan jam terbang siswa dalam bermain voli. Berdasarkan kondisi
tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kondisi fisik dan kemampuan teknik siswa yang mengikuti

ekstrakurikuler bolavoli di SMPN 1 Payakumbuh, sehingga dapat menjadi



dasar dalam meningkatkan kualitas pembinaan dan prestasi di masa

mendatang.

Ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh dilatih oleh staff
kepelatihan dan pembina ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh
yang menangani tim putra dan putri. Latihan bolavoli dilakukan 2 kali
seminggu yaitu pada hari selasa dan kamis. Adapun rentang waktu sekali
latihan yaitu dimulai pada pukul 16:00 sampai pukul 18:00. Ada 2 tempat
latihan yang digunakan yaitu di lapangan Payakumbuh bugar dan di lapangan
bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh. Kegiatan ekstrakurikuler bolavoli SMP
Negeri 1 Payakumbuh berjalan dengan baik dengan anggota aktif dalam
ekstrakulikuler ini yaitu berjumlah 30 orang dengan sarana dan prasarana

yang cukup memadai.

Dalam pengamatan yang peneliti lakukan pada kegiatan ekstrakurikuler
bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh, peneliti menemukan beberapa hasil dari
kegiatan tersebut yaitu latihan yang dilaksanakan 2 kali seminggu, yakni pada
hari Selasa dan Kamis, dan sebagai pelatihnya adalah guru PJOK di sekolah
tersebut. Namun, pada 1 tahun belakangan, peserta ekstrakurikuler bolavoli
SMP Negeri 1 Payakumbuh belum ada memperoleh prestasi dalam kompetisi
atau turnamen resmi. Dan setelah peneliti malakukan pengamatan disaat
latihan, peneliti melihat bawasannya kesalahan yang dominan dilakukan pada
saat pemain melakukan teknik passing bawah, berupa pengambilan bola,
sikap kaki kurang ditekuk, kedua lengan kurang sejajar dan tidak datar
permukaannya dan perkenaan bola pada lengan terlalu tinggi. Disamping itu,

saat mendorong bola lengan terlalu tinggi sehingga bola tidak dapat diarahkan



pada sasaran yang diinginkan. Selanjutnya terlihat bahwa posisi kaki yang
tidak kokoh mengakibatkan keseimbangan tubuh menjadi terganggu dan
kekuatan dorongan bola menjadi lemah. Hal ini menyebabkan bola sulit
diarahkan pada teman satu tim ,tentunya akan mempengaruhi pada pola-pola
serangan dan pertahanan Artinya hal ini dapat merugikan tim dalam
mengumpulkan poin untuk meraih kemenangan.

Dalam melakukan passing bawah, diperlukan beberapa komponen kondisi
fisik, seperti daya tahan, kekuatan otot lengan, kelentukan tubuh, serta
koordinasi mata-tangan agar bola dapat diarahkan dengan baik. Kelentukan
tubuh berperan penting ketika lengan digerakkan untuk menjangkau bola
dengan kemampuan gerak sendi bahu, lengan, dan pinggang. Sementara itu,
kekuatan otot lengan yang baik sangat dibutuhkan karena passing bawah
dalam permainan bolavoli dilakukan secara berulang-ulang, sehingga
memerlukan daya tahan otot lengan yang maksimal.

Selanjutnya dalam peningkatan passing bawah diperlukan kelincahan
pemain dalam bergerak atau kemampuan dalam menempatkan posisi tubuh
berdasarkan arah datangnya bola. Hal ini mengharuskan pemain ada kalanya
bergerak ke depan, ke belakang, ke samping kiri, dan ke samping kanan.
Untuk siswa pergerakan ini dibutuhkan kelincahan agar bola dapat diterima
dengan baik dengan menggunakan teknik passing bawah.

Berdasarkan penyajian dan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya kemampuan
passing bawah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor kondisi fisik, oleh

sebab itu pada kesempatan ini peneliti ingin mengetahui data tentang



kemampuan kondisi fisik dan kemampuan teknik passing bawah peserta

ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh.

Identifikasi Masalah

Berpedoman pada latar belakang di atas maka dapat dikemukakan

identifikasi masalah yaitu :

1. Daya tahan kekuatan otot lengan
2. Kordinasi mata-tangan

3. Kelentukan tubuh

4. Kelincahan

5. Keseimbangan

6. Kecepatan reaksi

7.  Kemampuan teknik passing bawah

Pembatasan Permasalahan

Berdasarkan identifikasi masalah di halaman

pembatasan masalah yakni sebagai berikut :

1. Daya tahan kekuatan otot lengan
2. Koordinasi mata-tangan

3. Kelentukan tubuh

4. Kelincahan

5. Kemampuan teknik passing bawah

Rumusan Masalah

sebelumnya maka

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam pembahasan sebelumnya maka

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :



1. Bagaimana daya tahan kekuatan otot lengan peserta ekstrakurikuler
bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh?
2. Bagaimana koordinasi mata-tangan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP
Negeri 1 Payakumbuh?
3. Bagaimana kelentukan tubuh peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP
Negeri 1 Payakumbuh?
4. Bagaimana kelincahan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1
Payakumbuh?
5. Bagaimana kondisi fisik peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1
Payakumbuh?
6. Bagaimana kemampuan teknik passing bawah peserta ekstrakurikuler
bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh?
Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Daya tahan kekuatan otot lengan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP
Negeri 1 Payakumbuh.
2. Koordinasi mata-tangan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1
Payakumbuh.
3. Kelentukan tubuh peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1
Payakumbuh.
4. Kelincahan peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP  Negeri 1

Payakumbuh.



5. Kondisi fisik peserta ekstrakurikuler bolavoli SMP Negeri 1
Payakumbuh.
6. Kemampuan teknik passing bawah peserta ekstrakurikuler bolavoli
SMP Negeri 1 Payakumbuh.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini berguna untuk:

1. Penulis, sebagai salah satu syarat penyelesaian studi dan menambah
pengetahuan mengenai kondisi fisik dan kemampuan passing bawah
peserta ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 1 Payakumbuh

2. Peserta ektrakurikuler, sebagai bahan evaluasi untuk memahami kondisi
fisik dan kemampuan passing bawah mereka, sehingga dapat menjadi
acuan dalam meningkatkan kemampuan bermain bolavoli secara lebih
optimal.

3. Pelatih, sebagai acuan untuk membuat program latihan yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta ekstrakurikuler bolavoli,
sehingga latihan dapat dilakukan secara terarah dan efektif guna
meningkatkan keterampilan peserta ekstrakulikuler

4. Peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih

lanjut dengan variabel yang berbeda.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan dari 20

orang peserta ekstrakulikuler bolavoli Di SMP Negeri 1 Payakumbuh

yaitu:

1. Daya tahan kekuatan otot lengan, ditemukan 2 orang (10%) dalam
kategori Baik Sekali. 7 orang (35%) kategori Baik, 3 orang (15%)
kategori Sedang, 8 orang (40%) kategori Kurang dan tidak ada peserta
yang berada pada kategori Kurang Sekali.

2. Koordinasi mata-tangan, tidak ada satupun peserta yang memiliki
kategori Baik Sekali, 10 orang (50%) kategori Baik, 5 orang (25%)
kategori Sedang, 3 orang (15%) kategori Kurang, dan 2 orang (10%)
kategori Kurang Sekali.

3. Kelentukan, ditemukan 2 orang (10%) kategori Baik Sekali, 7 orang
(35%) kategori Baik, 4 orang (20%) kategori Sedang, 6 orang (30%)
kategori Kurang, dan 1 orang (5%) kategori Kurang Sekali.

4. Kelincahan, tidak ada satupun peserta yang memiliki kategori Baik
Sekali, 6 orang (30%) kategori Baik, 7 orang (35%) kategori Sedang, 5
orang (25%) kategori Kurang, dan 2 orang (10%) kategori Kurang

Sekali.
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5. Kondisi fisik, ditemukan 2 orang (10%) dalam kategori Baik Sekali, 3
orang (15%) kategori Baik, 8 orang (40%) kategori Sedang, 6 orang
(30%) kategori Kurang, dan 1 orang (5%) kategori Kurang Sekali.

6. Kemampuan teknik passing bawah, ditemukan 2 orang (10%) kategori
Baik Sekali, 7 orang (35%) kategori Baik, 3 orang (15%) kategori
Sedang, 8 orang (40%) kategori Kurang, serta tidak ada peserta yang
berada pada kategori Kurang Sekali.

B. SARAN

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yaitu ditujukan kepada:

1. Pelatih bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh agar:

a. Memberikan latihan kondisi fisik serta melatih teknik kemampuan
passing bawah di setiap latihan

b. Mewajibkan kepada pemain untuk menambah waktu latihan kondisi

fisik diluar jadwal latihan, yang diberikan pelatih.

2. Pemain bolavoli SMP Negeri 1 Payakumbuh agar:

a. Mengikuti latihan kondisi fisik serta teknik-teknik dalam
permainan bolavoli sesuai dengan arahan pelatih.

b. Menjaga kesehatan, makan yang bergizi sebagai sumber energi
penting untuk metabolisme, kerja tubuh, penyediaan tenaga
(energi) pada waktu istirahat, latihan dan pertandingan.

3. Kepala Sekolah agar memberikan perhatian baik secara moril dan
materil pada pemain untuk menambah semangat pemain dalam

berlatih, dengan mengikutsertakan pemain dalam pertandingan yang
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ada dan melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan untuk

latihan.
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